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Abstrak 

Dalam manajemen pendidikan Islam, penting untuk membangun minat belajar anak 

melalui berbagai kegiatan, termasuk kegiatan bermain. Salah satu cara yang efektif untuk 

melakukannya adalah melalui penggunaan alat permainan edukatif. 

Alat permainan edukatif adalah media pembelajaran yang dirancang khusus untuk 

mengembangkan keterampilan dan pengetahuan anak. Alat permainan ini tidak hanya 

menyenangkan, tetapi juga memberikan peluang belajar yang interaktif dan menyenangkan 

bagi anak. 

Dalam menggunakan alat permainan edukatif, penting untuk memilih jenis alat 

permainan yang sesuai dengan usia dan minat anak. Misalnya, untuk anak usia dini, alat 

permainan yang berfokus pada pengembangan motorik halus dan kognitif akan lebih efektif. 

Melalui kegiatan bermain dengan alat permainan edukatif, anak akan merasa 

tertantang dan terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Mereka akan merasa senang 

dan bersemangat untuk mempelajari konsep-konsep baru melalui bermain. 

Selain itu, kegiatan bermain dengan alat permainan edukatif juga dapat membangun 

minat anak terhadap pembelajaran. Ketika anak merasa senang dan puas dengan hasil belajar 

yang didapatkan melalui kegiatan bermain, mereka akan lebih tertarik untuk terus belajar dan 

mengembangkan keterampilan mereka. 

Oleh karena itu, dalam manajemen pendidikan Islam, penting bagi para pendidik 

untuk mengintegrasikan penggunaan alat permainan edukatif dalam proses pembelajaran. 

Dengan demikian, anak-anak akan dapat belajar dengan lebih efektif dan meningkatkan minat 

mereka dalam belajar. 

mailto:aminulwathon2012@gmail.com


112 
 

Kata Kunci : Minat, Kegiatan Bermain, Alat Permainan Edukatif 

Pendahuluan 

Dalam pendidikan anak usia dini, penting untuk membangun minat belajar anak sejak 

dini. Salah satu pendekatan yang efektif untuk mencapai hal ini adalah melalui kegiatan 

bermain dengan alat permainan edukatif. Alat permainan edukatif adalah media pembelajaran 

yang dirancang khusus untuk mengembangkan keterampilan dan pengetahuan anak dengan 

cara yang menyenangkan dan interaktif. 

Kegiatan bermain dengan alat permainan edukatif memiliki berbagai manfaat. 

Pertama, kegiatan ini membantu anak mengembangkan keterampilan motorik halus dan kasar 

mereka. Melalui manipulasi alat permainan, anak dapat melatih koordinasi tangan-mata dan 

keterampilan motorik halus seperti menggenggam, mencocokkan, dan mengatur objek. 

Selain itu, kegiatan bermain dengan alat permainan edukatif juga dapat merangsang 

perkembangan kognitif anak. Dengan bermain, anak dapat belajar mengenali warna, bentuk, 

angka, dan huruf. Mereka juga dapat mengembangkan kemampuan memecahkan masalah dan 

berpikir logis melalui tantangan dan teka-teki yang ada dalam alat permainan. 

Selain itu, kegiatan bermain dengan alat permainan edukatif juga membantu 

mengembangkan kemampuan sosial dan emosional anak. Melalui bermain, anak dapat belajar 

berbagi, berkomunikasi, dan bekerja sama dengan teman-teman mereka. Mereka juga dapat 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreativitas dalam menyelesaikan masalah 

yang muncul saat bermain. 

Dengan memanfaatkan alat permainan edukatif dalam kegiatan bermain, pendidik 

dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan dan menarik bagi anak. Hal 

ini akan membantu membangun minat anak dalam belajar dan mengembangkan potensi 

mereka secara optimal. 

Dalam konteks pendidikan Islam, kegiatan bermain dengan alat permainan edukatif 

juga dapat digunakan untuk mengenalkan nilai-nilai Islam yang penting, seperti kebaikan, 
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kesabaran, dan kerjasama. Melalui bermain, anak dapat belajar tentang nilai-nilai ini dengan 

cara yang menyenangkan dan menarik. 

Dalam tulisan ini, akan dibahas lebih lanjut mengenai berbagai jenis alat permainan 

edukatif yang dapat digunakan dalam pendidikan anak usia dini, serta strategi penggunaannya 

untuk membangun minat belajar anak. 

Hakikat membangun minat melalui kegiatan bermain dengan alat permainan edukatif 

adalah untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan dan menarik bagi 

anak-anak. Melalui kegiatan bermain, anak-anak dapat belajar dengan cara yang lebih aktif 

dan terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran. 

Kegiatan bermain dengan alat permainan edukatif memberikan kesempatan bagi 

anak-anak untuk mengembangkan berbagai keterampilan dan pengetahuan mereka. Mereka 

dapat melatih keterampilan motorik, seperti menggenggam, mencocokkan, dan mengatur 

objek. Mereka juga dapat belajar mengenali warna, bentuk, angka, dan huruf. Selain itu, 

kegiatan ini juga merangsang perkembangan kognitif dan berpikir logis anak-anak melalui 

tantangan dan teka-teki yang ada dalam alat permainan. 

Selain manfaat fisik dan kognitif, kegiatan bermain dengan alat permainan edukatif 

juga membantu anak-anak mengembangkan keterampilan sosial dan emosional mereka. 

Melalui bermain, anak-anak belajar berbagi, berkomunikasi, dan bekerja sama dengan teman-

teman mereka. Mereka juga dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 

kreativitas dalam menyelesaikan masalah yang muncul saat bermain. Sebagaimana kata 

(Wathon, 2016) bahwa sikap kritis akan terbangun jika guru melakukan pembelajaran pada 

otak siswa. 

Penting untuk diingat bahwa tujuan utama dari kegiatan bermain dengan alat 

permainan edukatif bukan hanya untuk mengisi waktu luang anak-anak, tetapi juga untuk 

membangun minat mereka dalam belajar. Dengan cara ini, anak-anak akan menjadi lebih 

antusias dalam mempelajari hal-hal baru dan mengembangkan potensi mereka. 
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Pendidik perlu memilih alat permainan edukatif yang sesuai dengan usia dan minat 

anak-anak. Mereka juga harus mengatur kegiatan bermain yang menarik dan bervariasi agar 

anak-anak tetap terlibat dan tertantang. Selain itu, penting bagi pendidik untuk memberikan 

panduan dan arahan saat anak-anak bermain dengan alat permainan edukatif untuk 

memastikan bahwa mereka memperoleh manfaat pembelajaran yang optimal. 

Dalam konteks pendidikan Islam, kegiatan bermain dengan alat permainan edukatif 

juga dapat digunakan untuk mengenalkan nilai-nilai Islam kepada anak-anak. Pendidik dapat 

memilih alat permainan edukatif yang mengajarkan nilai-nilai seperti kebaikan, kesabaran, 

dan kerjasama. Dengan cara ini, anak-anak akan belajar tentang nilai-nilai Islam sambil tetap 

merasa senang dan terlibat dalam kegiatan bermain. 

Dalam rangka membangun minat melalui kegiatan bermain dengan alat permainan 

edukatif, penting bagi pendidik untuk memahami hakikat dan manfaat dari kegiatan ini. 

Dengan pendekatan yang tepat, kegiatan bermain dengan alat permainan edukatif dapat 

menjadi sarana yang efektif untuk membangun minat belajar anak-anak dan membantu 

mereka tumbuh dan berkembang secara optimal. 

Pembahasan 

Pembahasan membangun minat melalui kegiatan bermain dengan alat permainan 

edukatif adalah penting dalam konteks pendidikan anak usia dini. Kegiatan bermain dengan 

alat permainan edukatif memiliki banyak manfaat bagi perkembangan anak-anak, termasuk 

pembangunan minat mereka dalam belajar. 

Pertama-tama, kegiatan bermain dengan alat permainan edukatif dapat meningkatkan 

motivasi anak-anak dalam belajar. Anak-anak akan merasa tertarik dan antusias untuk terlibat 

dalam kegiatan bermain yang menarik dan menyenangkan. Dengan demikian, mereka akan 

memiliki minat yang lebih besar dalam mempelajari konsep-konsep baru yang disajikan 

melalui alat permainan. 

Selain itu, kegiatan bermain dengan alat permainan edukatif dapat membantu anak-

anak untuk mengembangkan keterampilan dan pengetahuan mereka dengan cara yang 
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interaktif dan menyenangkan. Melalui bermain, anak-anak dapat melatih keterampilan 

motorik halus dan kasar mereka, mengenali bentuk, warna, angka, dan huruf, serta 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreativitas. 

Bermain dengan alat permainan edukatif juga dapat membantu anak-anak untuk 

mengembangkan keterampilan sosial dan emosional mereka. Melalui kegiatan bermain, 

mereka dapat belajar berbagi, berkomunikasi, dan bekerja sama dengan teman-teman mereka. 

Mereka juga dapat mengembangkan kemampuan mengendalikan emosi, mengatasi tantangan, 

dan bekerja dalam tim. 

Selain itu, kegiatan bermain dengan alat permainan edukatif juga dapat membantu 

anak-anak untuk mengembangkan keyakinan diri dan rasa percaya diri. Melalui keberhasilan 

dalam menyelesaikan tugas atau tantangan dalam bermain, mereka akan merasa bangga dan 

lebih percaya diri dalam menghadapi situasi baru atau belajar hal-hal baru. 

Dalam konteks pendidikan Islam, kegiatan bermain dengan alat permainan edukatif 

juga dapat digunakan untuk mengenalkan nilai-nilai Islam kepada anak-anak. Misalnya, alat 

permainan edukatif yang mengajarkan tentang nilai-nilai seperti kebaikan, kesabaran, 

pengorbanan, dan kerjasama dapat membantu anak-anak memahami dan menginternalisasi 

nilai-nilai Islam secara menyenangkan dan interaktif. 

Dalam implementasinya, pendidik perlu memilih alat permainan edukatif yang sesuai 

dengan usia dan minat anak-anak. Mereka juga perlu mengatur kegiatan bermain yang 

menarik dan bervariasi untuk mempertahankan minat anak-anak. Selain itu, pendidik juga 

harus berperan aktif dalam mengarahkan dan memberikan panduan kepada anak-anak saat 

mereka bermain dengan alat permainan edukatif, sehingga mereka dapat memperoleh manfaat 

pembelajaran yang optimal. 

Secara keseluruhan, membangun minat melalui kegiatan bermain dengan alat 

permainan edukatif adalah pendekatan yang efektif dalam pendidikan anak usia dini. Melalui 

kegiatan ini, anak-anak dapat mengembangkan berbagai keterampilan, pengetahuan, dan nilai-

nilai yang penting, sambil tetap merasa senang dan terlibat dalam proses pembelajaran. 
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Memang proses pembelajaran yang efektif sangat diharapkan, selain system yang efektif juga 

pembelajaran dalam kelas juga efektif dan berkelanjutan (Noto Nagoro, 2018). 

Membangun minat melalui kegiatan bermain dengan alat permainan edukatif 

merupakan suatu pendekatan dalam pendidikan anak usia dini yang bertujuan untuk 

memperkuat minat belajar anak melalui penggunaan alat permainan yang dirancang khusus 

untuk tujuan pembelajaran. Dalam konteks ini, alat permainan edukatif adalah media 

pembelajaran yang didesain untuk mengembangkan keterampilan dan pengetahuan anak 

dengan cara yang menyenangkan dan interaktif. 

Dalam kegiatan bermain dengan alat permainan edukatif, anak-anak dapat belajar 

dengan cara yang aktif dan terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran. Mereka dapat 

melatih keterampilan motorik, mengenali warna, bentuk, angka, huruf, serta mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan kreativitas dalam menyelesaikan masalah yang ada dalam alat 

permainan. 

Melalui kegiatan bermain ini, anak-anak juga dapat mengembangkan keterampilan 

sosial, seperti berbagi, bekerja sama, dan berkomunikasi dengan teman-teman mereka. Selain 

itu, mereka juga dapat mengembangkan keterampilan emosional, seperti mengendalikan 

emosi, mengatasi tantangan, dan membangun rasa percaya diri. 

Pilihan alat permainan edukatif yang sesuai dengan usia dan minat anak sangat 

penting dalam membangun minat mereka dalam belajar. Pendidik perlu memilih alat 

permainan yang menarik, bervariasi, dan relevan dengan materi pembelajaran, sehingga anak-

anak merasa tertarik dan antusias untuk terlibat dalam kegiatan bermain. 

Dalam konteks pendidikan Islam, kegiatan bermain dengan alat permainan edukatif 

juga dapat digunakan untuk mengenalkan nilai-nilai Islam kepada anak-anak. Misalnya, alat 

permainan edukatif yang mengajarkan tentang kebaikan, kesabaran, kerjasama, dan 

pengorbanan dapat membantu anak-anak memahami dan menginternalisasi nilai-nilai Islam 

secara menyenangkan dan interaktif. 
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Dalam rangka membangun minat melalui kegiatan bermain dengan alat permainan 

edukatif, penting bagi pendidik untuk memahami dan menerapkan pendekatan yang tepat. 

Dengan memilih alat permainan yang sesuai dan memberikan panduan yang baik, anak-anak 

dapat mengembangkan minat mereka dalam belajar sambil tetap merasa senang dan terlibat 

secara aktif dalam proses pembelajaran. Minat harus dikembangkan jika guru menginginkan 

motivasi siswa tetap terjaga (Lintang Nur Ramadani, 2018) dan (Muhamad Zuhal, 2018). 

Membangun minat melalui kegiatan bermain dengan alat permainan edukatif adalah 

pendekatan yang efektif dalam pendidikan anak usia dini. Konsep ini didasarkan pada 

pemahaman bahwa anak-anak belajar lebih baik melalui pengalaman langsung dan interaktif. 

Kegiatan bermain dengan alat permainan edukatif bertujuan untuk menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang menyenangkan dan menarik bagi anak-anak. Dalam hal ini, 

alat permainan edukatif dipilih dengan cermat agar sesuai dengan perkembangan anak-anak 

dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

Melalui kegiatan bermain, anak-anak dapat mengembangkan berbagai keterampilan 

dan pengetahuan. Mereka dapat melatih keterampilan motorik halus dan kasar, mengenali 

bentuk, warna, angka, huruf, dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Selain itu, 

kegiatan bermain dengan alat permainan edukatif juga merangsang perkembangan kognitif 

dan berpikir logis anak-anak. 

Selain manfaat fisik dan kognitif, kegiatan bermain dengan alat permainan edukatif 

juga membantu anak-anak mengembangkan keterampilan sosial dan emosional. Melalui 

bermain, mereka belajar berbagi, bekerja sama, berkomunikasi, dan mengendalikan emosi. 

Kegiatan ini juga dapat membantu membangun rasa percaya diri dan motivasi belajar anak-

anak. Oleh karena itu (Anis Maisaroh, 2018) menyarankan perlu strategi pembelajaran agar 

pembelajaran yang mengembangkan motivasi dapat berjalan efektif. 

Pendidik memiliki peran penting dalam membangun minat melalui kegiatan bermain 

dengan alat permainan edukatif. Mereka perlu memilih alat permainan yang sesuai dengan 

usia dan minat anak-anak, serta mengatur kegiatan bermain yang menarik dan bervariasi. 
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Pendidik juga harus memberikan panduan dan dukungan yang tepat agar anak-anak dapat 

memperoleh manfaat pembelajaran yang optimal. 

Dalam konteks pendidikan Islam, kegiatan bermain dengan alat permainan edukatif 

dapat digunakan untuk mengenalkan nilai-nilai Islam kepada anak-anak. Alat permainan 

edukatif yang mengajarkan nilai-nilai seperti kebaikan, kesabaran, kerjasama, dan 

pengorbanan dapat membantu anak-anak memahami dan menginternalisasi nilai-nilai Islam 

secara menyenangkan dan interaktif. 

Penting untuk diingat bahwa tujuan utama dari kegiatan bermain dengan alat 

permainan edukatif adalah untuk membangun minat anak-anak dalam belajar. Dengan cara 

ini, anak-anak akan menjadi lebih antusias dalam mempelajari hal-hal baru dan 

mengembangkan potensi mereka. 

Konsep mendasar tentang membangun minat melalui kegiatan bermain dengan alat 

permainan edukatif adalah bahwa anak-anak belajar lebih baik ketika mereka terlibat secara 

aktif dalam proses pembelajaran. Melalui kegiatan bermain, mereka dapat memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan dengan cara yang menyenangkan dan interaktif. 

Ada beberapa aspek penting dalam konsep ini. Pertama, alat permainan edukatif 

dipilih dengan hati-hati agar sesuai dengan tingkat perkembangan dan minat anak-anak. 

Penggunaan alat permainan yang menarik dan relevan akan memicu minat belajar anak-anak 

dan membuat mereka lebih antusias untuk terlibat dalam kegiatan bermain. 

Kedua, kegiatan bermain dengan alat permainan edukatif harus dirancang sedemikian 

rupa sehingga memungkinkan anak-anak untuk mengembangkan berbagai keterampilan dan 

pengetahuan. Misalnya, alat permainan dapat melibatkan aktivitas motorik halus dan kasar, 

pengenalan konsep-konsep matematika dan bahasa, serta stimulasi kognitif dan kreativitas. 

Selanjutnya, pendidik memiliki peran penting dalam membimbing anak-anak dalam 

kegiatan bermain. Mereka perlu memberikan arahan yang jelas dan dukungan yang tepat agar 

anak-anak dapat memahami tujuan pembelajaran dan mengembangkan keterampilan dengan 
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baik. Pendidik juga dapat memperluas dan memperdalam pembelajaran dengan memberikan 

pertanyaan, tantangan, dan refleksi terhadap pengalaman bermain anak-anak. 

Selain itu, penting juga untuk menciptakan lingkungan yang mendukung dan 

memfasilitasi kegiatan bermain dengan alat permainan edukatif. Lingkungan yang aman, 

nyaman, dan menarik akan mendorong anak-anak untuk terlibat aktif dan mengembangkan 

minat mereka dalam belajar. 

Terakhir, konsep ini juga menekankan pentingnya memperhatikan minat dan 

preferensi anak-anak dalam pembelajaran. Dengan memperhatikan minat mereka, pendidik 

dapat memilih dan mengadaptasi alat permainan yang paling sesuai untuk membangun minat 

belajar anak-anak. 

Secara keseluruhan, konsep mendasar tentang membangun minat melalui kegiatan 

bermain dengan alat permainan edukatif melibatkan pemilihan alat permainan yang tepat, 

desain kegiatan bermain yang menarik, peran aktif dari pendidik, menciptakan lingkungan 

yang mendukung, dan memperhatikan minat anak-anak. Dengan pendekatan ini, diharapkan 

anak-anak dapat mengembangkan minat belajar yang kuat dan terus-menerus dalam proses 

pembelajaran. 

Ada beberapa strategi umum yang dapat digunakan untuk membangun minat melalui 

kegiatan bermain dengan alat permainan edukatif. Berikut adalah beberapa strategi yang dapat 

diterapkan: 

1. Pilih alat permainan yang menarik dan relevan: Pendidik perlu memilih alat permainan 

yang menarik dan relevan dengan minat dan perkembangan anak-anak. Pastikan alat 

permainan tersebut sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

2. Libatkan anak-anak dalam pemilihan alat permainan: Berikan ruang bagi anak-anak 

untuk memilih alat permainan yang mereka minati. Hal ini akan membangun rasa 

memiliki dan meningkatkan minat mereka dalam bermain. 

3. Berikan kebebasan eksplorasi: Berikan anak-anak kebebasan untuk bereksplorasi dan 

mencoba berbagai cara bermain dengan alat permainan. Biarkan mereka 

mengembangkan kreativitas dan inisiatif mereka sendiri. 
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4. Dukung interaksi sosial: Fasilitasi kegiatan bermain yang melibatkan kolaborasi dan 

interaksi sosial antara anak-anak. Hal ini akan membantu mereka membangun 

keterampilan sosial dan belajar bekerja sama dengan orang lain. 

5. Berikan tantangan yang sesuai: Sediakan tantangan yang sesuai dengan kemampuan 

anak-anak untuk mendorong mereka belajar dan berkembang. Tantangan ini dapat 

berupa pertanyaan, teka-teki, atau masalah yang harus mereka pecahkan. 

6. Berikan umpan balik positif: Berikan umpan balik positif kepada anak-anak saat 

mereka bermain dan mencapai pencapaian dalam pembelajaran. Hal ini akan 

memotivasi mereka untuk terus belajar dan mengembangkan minat mereka. 

7. Gunakan variasi dalam kegiatan bermain: Selalu berikan variasi dalam kegiatan 

bermain dengan alat permainan edukatif. Ganti alat permainan, atur ulang tata letak, 

atau tambahkan elemen baru untuk menjaga minat anak-anak tetap tinggi. 

8. Jadikan pembelajaran menyenangkan: Pastikan kegiatan bermain dengan alat 

permainan edukatif selalu menyenangkan dan menghibur bagi anak-anak. Gunakan 

unsur permainan, musik, gerakan, dan cerita untuk menjaga minat mereka tetap tinggi. 

9. Kenali minat dan preferensi anak-anak: Perhatikan minat dan preferensi anak-anak 

dalam kegiatan bermain. Sesuaikan alat permainan dan aktivitas dengan minat mereka 

untuk membangun minat belajar yang kuat. 

10. Jadilah pendidik yang terlibat: Selalu terlibat dan aktif dalam kegiatan bermain anak-

anak. Berikan bimbingan, dorongan, dan dukungan yang tepat untuk memastikan 

mereka mendapatkan manfaat maksimal dari kegiatan bermain dengan alat permainan 

edukatif. 

Dengan menerapkan strategi-strategi ini, diharapkan anak-anak akan merasa tertarik, 

antusias, dan terlibat dalam kegiatan bermain dengan alat permainan edukatif. Minat mereka 

dalam belajar akan terus berkembang dan mereka akan menjadi pembelajar yang aktif dan 

bersemangat. 

Evaluasi tentang membangun minat melalui kegiatan bermain dengan alat permainan 

edukatif penting untuk menilai efektivitas pendekatan ini dalam membangun minat belajar 

anak-anak. Evaluasi ini dapat dilakukan melalui beberapa langkah berikut: 
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1. Observasi: Melakukan observasi terhadap anak-anak saat bermain dengan alat 

permainan edukatif. Perhatikan apakah mereka terlibat secara aktif, antusias, dan 

memiliki minat yang tinggi dalam kegiatan bermain. Perhatikan juga apakah mereka 

menunjukkan kemajuan dalam keterampilan dan pengetahuan yang ingin 

dikembangkan. 

2. Pertanyaan dan diskusi: Ajukan pertanyaan kepada anak-anak tentang kegiatan 

bermain yang mereka lakukan. Diskusikan dengan mereka mengenai apa yang mereka 

pelajari, apa yang paling mereka sukai, dan apakah mereka merasa tertarik dan 

antusias dalam bermain dengan alat permainan edukatif. 

3. Portofolio: Minta anak-anak untuk membuat portofolio atau catatan tentang kegiatan 

bermain mereka. Dalam portofolio ini, mereka dapat mencatat apa yang mereka 

pelajari, menggambar atau menulis pengalaman bermain, dan menunjukkan hasil karya 

atau pencapaian mereka dalam kegiatan bermain. 

4. Evaluasi diri: Libatkan anak-anak dalam proses evaluasi diri. Ajak mereka untuk 

merenungkan tentang minat mereka dalam bermain dengan alat permainan edukatif, 

apakah mereka merasa terlibat dan antusias, serta apa yang mereka rasakan sebagai 

hasil dari kegiatan bermain tersebut. 

5. Umpan balik dari pendidik: Melibatkan pendidik dalam memberikan umpan balik 

kepada anak-anak tentang kegiatan bermain mereka. Pendekatannya harus positif dan 

konstruktif, mengakui prestasi dan kemajuan mereka, serta memberikan saran atau 

rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut. 

6. Pengamatan perkembangan: Melakukan pengamatan terhadap perkembangan anak-

anak dalam jangka waktu tertentu. Mengamati apakah minat belajar mereka 

meningkat, apakah mereka menunjukkan peningkatan keterampilan dan pengetahuan, 

serta apakah mereka terus terlibat dalam kegiatan bermain dengan alat permainan 

edukatif. 

Evaluasi ini penting untuk memahami sejauh mana pendekatan membangun minat 

melalui kegiatan bermain dengan alat permainan edukatif efektif dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Hasil evaluasi dapat memberikan wawasan tentang keberhasilan pendekatan 
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ini, serta memberikan masukan untuk perbaikan dan pengembangan lebih lanjut dalam 

melibatkan anak-anak dalam kegiatan bermain yang edukatif. 

Kesimpulan 

Kesimpulan dari membangun minat melalui kegiatan bermain dengan alat permainan 

edukatif adalah bahwa pendekatan ini efektif dalam membangun minat belajar anak-anak. 

Dengan menggunakan alat permainan yang menarik dan relevan, melibatkan anak-anak secara 

aktif dalam kegiatan bermain, dan memberikan dukungan serta umpan balik yang positif, 

minat belajar anak-anak dapat tumbuh dan berkembang. 

Melalui kegiatan bermain, anak-anak dapat mengembangkan berbagai keterampilan 

dan pengetahuan dengan cara yang menyenangkan dan interaktif. Mereka dapat bereksplorasi, 

berkolaborasi, dan mengembangkan kreativitas mereka. Interaksi sosial yang terjadi dalam 

kegiatan bermain juga membantu mereka membangun keterampilan sosial dan belajar bekerja 

sama dengan orang lain. 

Penting untuk memilih alat permainan yang sesuai dengan minat dan perkembangan 

anak-anak, serta menciptakan lingkungan yang mendukung dan memfasilitasi kegiatan 

bermain. Dalam prosesnya, pendidik memiliki peran penting dalam membimbing anak-anak 

dan memberikan arahan yang tepat. 

Dengan menerapkan strategi-strategi yang sesuai dan melakukan evaluasi secara 

berkala, pendekatan membangun minat melalui kegiatan bermain dengan alat permainan 

edukatif dapat memberikan hasil yang positif. Anak-anak akan menjadi pembelajar yang aktif, 

antusias, dan memiliki minat belajar yang kuat. 

Dengan demikian, membangun minat melalui kegiatan bermain dengan alat 

permainan edukatif merupakan pendekatan yang efektif dalam meningkatkan minat belajar 

anak-anak. Hal ini dapat membantu mereka mengembangkan keterampilan, pengetahuan, dan 

minat yang diperlukan untuk mencapai kesuksesan dalam pembelajaran. 
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